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IMPLEMENTASI KWH (KNOW WANT, HO'N
UNTUK MENGARAHKAT{ PEMAHAMAI\

PROSES BERPIKTR MAHASISWA
PADA MATERI SIFAT.SIFAT KETERBAGIAN

Cicik Pramesti, Riki Suliana, Suryanti
cicik*rthipblt(@yahoo.com-riki.rangga2@gnail.comgantinadhyyg;,aahoo.co.id

Pendidikan Matematika STKIP PGRI BLITAR

Abstrak : Pacla mata kuliah teori bilangan mahasiswa masih sering mengalami
kesulitan, khususnya pada pembuktian iifat-sifat keterbagian. Mahasisrva iering
keliru dalam mengkaitkan antara yang diketahui dengan sifat yang akan digunakan
untuk rnembuktikan suatu sifat keterbagian. llal tersebut yang menjadi latar belakang
masalah penelitian tinclakan ini. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
implernentasi KWH (Knou-Want-How) guna mengetahui Pemahaman Proses
Berpikir Mahasiswa pada Materi Sifat-sifat Keterbagian. Jcnis Penelitian ini adalah
penelitian tindakan yang mengadopsi rancangan penelitian tindakan kelas model
Kemmis dan Taggarl. Hasil penelitian berdasarkan: l) lembar observasi aktivitas
dosen beradapada kategori sangat baik,2) lembar obseruasi aktivitas mahasiswa
berada pada kategori sangat baik, 3) LKM rata-rata persentasenya sebesar 86,67
dengan kategori pemahaman proses berpikir baik dan 4) persentase hasil tes sebesar
86,36 dengan kategori pemahaman proses berpikir baik. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahrva implementasi KWH (Know-Want-How) dapat mengarahkan
Pemahaman Proses Berpikir Mahasiswa pada Materi Sifat-sifat Keterbagian.

Kata Kunci : KWH, Pemahaman. Proses Berpikir

Abstract : In the course of number theory the students are still often encounter
dilIiculties, especially in proving divisibility properties. Students are otlen mistaken
in linking between the known rn ith properties that will be used to prove a divisibility
propetties. This is the background of this action research problems. The purpose of
this study was to describe the irnplementation of KWH (Know-Want-How) to
determine the Students Thinking Process Understanding the material properties of
divisibility. This research is a type of the act that adopts the model of classroorn action
research design Kemmis and Taggart. The results basecl on: l) the obserwation sheet
lecfttrer activities are in the very good category, 2) student activity observation sheet
that are in the very good category 3) MI]I average percentage of 86.67 with the
category good understanding o,fthe thought process, and 4) percentage yield assays of
86.36 with the category good understanding of the thinking process. From these
results it can be concluded that the irnplementation of KW[{ (Knor,v-Want-How) can
direct the Student Thinking Process Understanding the material properties of
divisibility.

KeyWords : KWH, Understariding. ThinkingProcess
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PH,NDAHULUAN
Pendidikan pada umumnya berarti

bimbingan yang diberikan oleh seseorang

terhadap perkembangan orang lain, rnenuju
ke arah suafu cita*cita teffentu (Suwarno,

1992:6). Agar dapat nrengantarkan maha-

sisrva (sebagai generasi muda) mampu ber-
saing maka diperlukan adanya peningkatan

kualitas pendidikan.

Salah satu usaha untuk rneningkat-
kan kualitas pendidikan adalah dengan cara

meningkatkan kualitas pembelajaran itu sen-

diri. Pembelajaran yang cliinginkan adalah pem-

belajaran yang dapat membuat mahasiswa
menjadi letrih aktif. Pembelajaran aklif meng-
kondisikan agar mahasiswa seialu rnelakukan
pembelajaran bermakna dan senantiasa ber-
pikir tentang sesuatu yang sedang dil akukannya

(Warsono dan Hariyant o, 20 1 3 : 12,).

Beberapa cara y atTgdi gunakan untuk
mengaktifkan mahasiswa adalah diskusi ke-
lompok dan presentasi. Kegiatan tersebut me-
rupakan sarana untuk shore hasil pernikiran
baik secara kelompok maupun secara kla-
sikal. Selain itu pada saat diskusi kelompok
diharapkan terjadi scaffilding antara maha-

siswa yang mempunyai kemampuan kurang
dengan mahasiswa yang berkemampuan se-

dang dantinggi.
Berdasarkan hasil observasi dike-

tahui bahwapadamata kuliah teori bilangan
mahasiswa masih sering mengalami ke-
sulitan, khususnya pada pembuktian sifat-
sifat keterbagian. Mahasisrva sering kelim
dalam mengkaitkan antara yang diketahui
dengan sifat yang akan digunakan untuk
rnembuktikan suatu sifat keterbagian. Ini da-

pat dikatakan bahwa mahasiswa belurn be-
gitu mampu untuk memahami matematika yang

abstrak. Hudojo (1990:3-4) yang menya-

takan bahwa matematika berkenaan dengan

ide-ide (gagasan-gagasan), struktur*
sttuktur dan hubungan-hubungannya yang

diahu'secara logil< sehingga matematil<a itu
berkaitan dengan konsep-konsep yang abstrak.

Karena keabstrakannya maka mahasiswa ha-

rus sudah mampu membayangkan sesuatu

yang abstrak tersebut seai<an-akan nyata.

A*inya sistematika pemahaman mahasiswa

dapat dikatakan sebagai proses berpikirnya.
Pemahaman proses berpikir rlem-

pakan sesuatu yang dapat dilihat dari ba-

gainrana seseorang menyelesaikan perma-

salahan. Ini dapat cliketahui dari sistematika
penyelesaiannya. Apabila sisternatika penye-

lesaiannya runtut maka dapat diketahui bah-
wa seseorang tersebut paham terhadap apa

yang sedang diselesaikan.

Teknik Pembelajaran KWH ini me-

rupakan bagian dari teknik KWLH (Know,

Want, Learn, How) yang dikembangkan oleh

Donna Ogle (1986) dari Natictnal L,ottis

Universit,v. yaitu suatu irnplementasi pem-

belajaran kolaboratif yang lnenggunakan pe-

mandu grafis (grapkic organi:er). Thknik ini
menggunakan pemandu grafis berupa empat

kolom dan dua baris. Kolom pertama diberi
label apa yang telah kita ketahui what we

lotow, kolorn kedua diberi label apa yang

ingin kita ketahui what we y,ant b .find,
kolom ketiga diberi label apa yang telah kita
pelajari what yye leant,, kolom keempat diberi
label bagaimana kita bisa belajar lebih
banyak how can we learn more) (Warsono

dan T{ariyanto, 20 I 3: I 05).

Penelitian Olistani (201 3) memper:

lihatkan bahwa penggunaan teknik pembe-

lanjaran KWL dapat meningkatkan hemam-
puan membaca intensif tajuk rencana pada

siswa SMA karena telah menuniukkan ke-

naik:ur nilai yang signifikan, yaitu setelah rne-

nerapkan metode KWL dalam pembelajaran.

Penelitian yang dilakul<an oleh Santoso dan

Asto B merupakan penelitiari Ensi experintent

dengan hasil penelitian rnenyatakan bahv,ra

hasil belajar siswa yang menggunakan metode
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pembelajaran KWL lebih baik dibandingkan

dengan hasil belajar siswa yang mengguna-

kanmetode ceramah.

Penelitian ini bertujuan untuk men-

deskripsikan implementasi KWII (Knov,-

Want-Hrm,) guna mengetahui Pemahaman Pro-

ses Berpikir Mahasiswa pada Materi Sifat-
sifat Keterbagian.

KWH merupakan pembelajaran yang

dapat mengarahkan pemahaman proses ber-
pikir mahasiswa. Dengan KWI-I mahasiswa

diarahkan bagaimana proses beryikir untuk
membuktikan kebenaran suatu teorenra. Di-
mulai dari tahap k:now,mahasiswa diarahkan

agar berpikir tentang sesuatu yang diketahui
dari suatu pernyataan. Tahap tvant, meng-

arahkan untuk dapat menemukan apa yang

akan dibuktikan. Sedangkan tahap how,meng-
arahkan mahasiswa agar berpikir bagaimana

cara nrernbuktikannya. Pada tahap how, ter-
lihat bagaimana pemahaman proses berpikir
mahasiswa tersebut.

Pada penelitian ini indikator pema-

haman proses berpikir adalah mahasiswa

dapat menentukan sesuatu yang diketahui
(knov,), rrrenentukarr sesuatu yang ingin di-
bnktikan {want), dan menguraikan strategi
dan taktik serta membuat penjelasan dalarn

menyelesaikan permasalahan (,hovt).

Pembelaj aran Kolaboratif
Eggen dan Kauchak dalam du-

plikasinya Strategi o.f kachers (1996:277)

menyatakan,"Coopertive learning is a cluster
of instntktusional strategi thctt invelove
shdent working collaborativ-ely to raech

commond goals ". Pernyataan tersebut berarti

bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu

kelornpok strategi pengajaran yang melibat-
kan para siswa secara kolaboratif untuk men-

capai tujuan bersama (Warsono danHariyanto.

2013:49).

Pernbelajaran kolaboratif liakekatnya

sama dengan penrbelajaran kooperatif di-

dasarkan pada gagasan bahrx'a sisr,va bekerja

sama dalam belajar, dan bertanggung jawab

terhadap aktivitas belajar kelompok mereka

seperti terhadap diri mereka sendiri. Di mana

siswa akan lebih mudah menemukan dan me-

mahami konsep yang sulit jika mereka saling

berdiskusi dengan ternannya, siswa secara ru-

tin bekeq a dalam kelompok untuk saling mem-

bantu memecahkan masalah-masalah yang

kompleks. Jadi hakikat sosial dan mengguna-

kan kelompok sejawat rnenjadi aspek utama

dalam pembelajaran kolaboratif. Peinbela-
jaran l<olaboratif lebih menekankan kepada

pentingnya interaksi siswa daripada aktivitas

mandiri siswa (Warsono dan l-Iariyanto,

2Al2:53).

Pemahaman Proses Berpikir
Pemahaman proses berpikir sese-

orang terdiri dari beberapa tingkatan, seperti

yang diungkapkan olehAnderson dan Krathwohl

(2001:66) yang mengatakan bahwa o'our

revisedfr amework include,y six categories of
processes, one most closely related to retention

(remember) and the other.five increasingly

rel ated to tran,sfer (undert and, Apply, Analyze,

Evaluate, and create)" .

"Questions directly related to the

strlsjec:t matter" oJ' any given mathematic:al

dis ciplin e : the orems, pt"o o.f,s, techniques, op en

problem" (Corry 2006:135 dalam Jankvist).

Materi matematika banyak ditemukan antara

lain definisi, teorema, dan lemma. Sehingga

materi rnatematika clapat digunakan untuk
mengetahui pola berpikir seseorang. Pada mata

kuliah teori bilangan ini terdapat banyak teo-

rema yang harus dibuktikan. Sisternatika pern-

buktiannya inilah yang dapat digunakan se-

bagai acuan untuk mengetahui pemahaman

proses berpikir mahasiswa.

Proses berpikir dapat diketahui dari

kemampuan seseorang dalam memahami se-

suatu. Seseorang dapat memahami sesuatu se-

telah melalcukan aktivita^s membaca. Salah satu
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pernbelajaran yang menekankan aktivitas mem-

baca adalah KWLH (/rn ow want, learn, ho,'r).

K\ryH (Know-Want-How)

Teknik KWll nrerupakan bagian dari

teknik KWLH yang dikenrbangkan oleh Donna

Ogle (1986) dari National Louis University,

suatu implementasi pembelajaran kolaboratif
yang menggunakan pemandu grafis (graphic
organizer)- Tuiuan pokok teknik ini adalah

mernbuat siswa aktif berpikir selama lnem-
baca suatu teks bacaan.

Teknik ini menggunakan pemandu
grafis berupa empatkolonr dengan dua deret.

Kolom peftama diberi label apa yang telah
kita ketahui (what we know), kolom kedua

berlabel apa yang ingin kita ketahui lebih
lanjut (**hat we wantfind out), kolom ketiga
berlabel apa yang telah kita p elajari {ruhat we

learne$, kolom keempat berlabel bagaimana

kita belajar lebih banyak (how can we learn
more). Bagan KWLH ini merupakan perang-

kat yang baik untuk mengenali pengetahuan

terdahulu (perior hnowladge) clari sisrva, juga

mengembangkan rencana penyelidikan suatu

masalah atau topik tertentu, maupun nntuk
niengikhtisarkan pengetahuan dan keteram-
pilanyang baru saja diperoleh siswa (Warsono

dan Haryanto, 20 1 3 : I 06).

Secara ringkas penjelasan teknik
KWH sebagai berikut:

K- bermakna membantu siswa rnengingat

I, APRTL 20I7

apa yang diketahuinya (know) tentang

bahan ajar

W*bermakna mernbantu siswa menetapkan

apa yang ingin (w ant) dipelaj arinya.

H-+ bennakna membantu siswa bagaimana
(h ow ) kita belaj ar lebih banyak.

LKM (Lemhar Kerj a Mahasiswa)

Menumt pedoman umum pengem-

bangan bahan ajar (diknas, 2004) lembar

kegiatan siswa (.student work sheet) adalah

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus

dikerjakan oleh perserta didik. Lembar
Kegiatan Siswa biasanya berupa petunjuk
atau langkah-langkah untuk menyelesaikan

suatu tugas. Dan tugas tersebut haruslah jelas

kompetensi dasar yang alcan dicapai
( Prastowo. 2A 1 4 :203 -20 4).

Pada LKM (lerrbar Kerja Maha-
siswa) ini mahasiswa dipandu untuk dapat

mernbuktikan sifat-sifat keterbagian dengan

menggtrnkan tahapan Know, Want dan How.
Sehingga dengan banhran LKM ini maha-

siswa akan lebih muclah untuk membuktikan

sifat- sifat keterbagian.

Kerangka Implementasi KWH untuk
Mernbuktikan Sifat-sifat Keterbagian

Upaya untuk memudahkan dalam
pembuktian sifat-sifat keterbagian melalui
KWH disusunlah kerangka implementasi

KWFI yang dapat dilihat pada tabel ] berikut:

Tabel 1 Kerangka implementasi KWH untuk membuktikan sifat-sifat keterbagian

KWH
(Know,
Want,
How\

Kegiatan Dosen
Kegiatan

Mahasiswa
Keterangan

Know - Dosen membentuk kelompok
yang beranggotakan 4-5
mahasiswa.

- Membagikan LKM yang berisi
sifat-sifat Keterbagian

- Meminta mahasiswa untuk
mengisi LKM bagianKnow

- Segera membentuk
kelompok sesuai
instruksi dosen.

- Menerima dan
mempelajari LKM

- Mengisi LKM
bagian Know

Pada bagian ini para
mahasiswa
mengidentifikasi, saling
berbagi, serta
mengkaitkan dengan
pengetahuan yang telah
diketahuinnya
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W*ttt - Mombimbing mahasiswr Lin&r*
meujarrab LKM bagian wan/

- Mengisi LKM
bagian wmrf

Pndabagian ini
mahasisr*'a mentukan apa
yans ingin merek&
p6kid.Apayang ingin
mereka eari t*hu
(Y*wt*r) te'ntang suatu
topik yang harus
disetri*iki di lapangan

H*w - Meminta mahasiswa untuk
mengisi LKIvt bogian /{tn+
dsngan mempe**tikau bagiflxr
furow dan $sr#

- Me*gisi LKM
bagian J{ox;
dengau
mernperhatikan
bapankmr+ dan
wfrftl

M*hasiswa
mexgid*ntifi kaxi be$*g*i
sunrberyarg
msngembangk*u rsnstrx!
untuk mernpenrleh
informasi yang
dibutuhkax un&rh
meirj ar+"ab pertaryaan-
p$rfffiyaan essnsiel
tersebut termasuk pula
prss$s penyelidika*ny4
pnrsedumya dan
perangkat
penyelidikannya

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang akan digu-

nakan dalam penelitian ini adalah Penelitian

Tindakan Kelas. Rancangan penelitian yang

digunakan mengadopsi dari model penelitian
tindakan I(enrmis dan Taggarl clengan 5 lang-
kah yakni: identifikasi masalah, perenca-

naan, tindakan, observasi dan refleksi. Ran-

cangan penelitian tinclakan kelas satu siklus
terdiri dari 3 pefternuan pentbelajaran de-

ngan menggunakan teknik KWH dan I perte-

muan tes. Subjek penelitian ini adalah 22

mahasiswa Tahun Akademik 201412015

offering B prodi Pendidikan Matematika
STKIPPGRI Blitar.

Instrumen penelitian tindakan ini
meliputi: observasi aktivitas dosen, observasi

aktivitas mahasiswa, LKM (lembar kerja
mahasiswa). dan tes.

Analisis data tes untuk mengetahui
pemahaman proses berpikir setelah dilaku-
kan tindakan pembelajaran dengan teknik
KWH berbantu LKM dengan sintaks KWH.

Analisis hasil lembar keq'a mahasiswa (LKM)
unfuk mengetahui pemahaman proses ber-

pikir kelompok mahasiswa pada saat ber-

langsungnya tindakan pembelajaran KWH
dengan berbantu LKM bersintaks KWH.
Selanjutnya data clari hasil observasi aktivi-
tas dosen dan mahasiswa yang telah diamati
oleh dua orang observer dirangkum dan di-
reduksi untuk menclapatkan hasil analisis yang

lebih mendalam terhadap hasil observasi.

HASILDAN PEMBAHASAN

Hasil
Sebelum melaksanakan PTK, pe-

neliti meminta ijin kepadaKetua STKIPyang
dilanjutkan dengan permohonan ijin kepada

Kaprodi Pendidikan Matematika. Setelah men-

dapatkan ijin peneliti segera melaksanakan

observasi awal untuk mengumpulkan data

awal. Setelah observasi dan wawancara de-

ngan dosen pengampu mata kuliah teori

bilangan diperoleh data bahwa pembelajaran



94 CAKRAWAL,I PENDIDIKAN, VOLUME 20, NOMOR

teori bilangan masih didominasi oleh dosen,

artinya unhlk menguasai mata kuliah teori
bilangan mahasiswa masih diberikan pen-
jelasan tentang materi oleh dosen, pemheriarr

contoh oleh dosen yang dilaniutlcan dengan

penugasan {ekspos itori). Meskipun dernikian

penugasan sering dilakukan dengan pemben-

tukan kelompok, sehingga tanyajawab ter-
kadang terjadi pada saat mengerjakan tugas

secara kelompok. Tanyajau,ab dalam kelorn-
pok masih didominasi oleh mahasiswa-nraha-

siswa dengan kategori kemampuan sedang

dan tinggi, sedangkan mahasisrva berkemam-
puan rendah cenderun g apatis.

Pernbelajaran KWH terdiri dari ta-

hap orientasi, know.u,ant, how, danpenutup
yang diimplementasikan pada setiap tindakan.

Untuk mendapatkan pemahaman proses ber-
pikir mahasisr.va pada setiap tindakan di-
berikan lembar kerja mahasiswa (sistematika

penyelesaiannya menggunakan sintaks KWH).
Sehingga LKM tersebut memuat indikator
pemahaman proses berpikir yakni mampu rne-

nentukan sesuatll yang cliketahui, apa yang di-
buktikan dan bagaimana oara rnenguraikan

strategi dan taktik dalam membuktikan teorema.

Selama penelitian tindakan berlang-

sung, tim peneliti melaksanakan observasi

terhadap implementasi KWH. Observasi dilak-

sanakan dengan mengamati aktivitas dosen

dan mahasiswa melalui lenrbar observasi yang

disesuaikan dengan rencana pelaksanaan pem-

belajaran(RPP).

Hasil observasi aktivitas dosen yang

telah dilakukan oleh 2 arangobserver menun-
jukkan bahwa persentase rata-rata dari tiga
pertemuan sebesar gl,4o1o dengan kategori
sangat baik. Sedangkan untuk rata-rata hasil

observasi aktivitas mahasiswa selama 3 per-

temuan oleh 2 observer sebesar 90,8% de-

ngan kategori sangat baik.

Analisis terhadap hasil pekerjaan

kelompok dalam menyelesaikan LKM
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dilakukan untuk nrengetahui pemaharnan pro-

ses berpikir nralrasiswa. Fiasil analisis T-KM

dari 5 kelompok per pertemuan menunjuk-
kan bahwa rata-rata jumlah kelompok maha-

siswa yang memiliki pemahaman proses ber-

pikir baik atau sangat baik sebesat 86,67%.

Ini dapat clikatakan bahwa sebesar 86,6701,

kelornpok rnahasiswa memiliki kategori pe-

mahaman proses hetpikir baik.

Analisis hasil tes menunjukkan dari

22 mahasiswa yang mengikuti tes, sebanyak

19 mahasiswa (88,36Yo) yang tuntas (berada

pada kategori pemahaman proses berpi kir baik

atau sangat baik) dan 3 mahasisrva (13,640/o)

yang tidak tuntas (berada pacla kategori pe-

mahaman proses berpikir kurang baik atau

cukup baik). Mahasiswa sebanyak 19 ter-

sebut terdiri dari 9 mahasiswa berada pada

kategori pemahaman ploses berpikir sangat

baik dan 10 mahasiswa berada pada kategori

pemahaman proses berpikir baik. Sehingga

secara klasikal dqrat dikatakzur sebesar 86,360A

mahasiswa berada pada kategori pemahaman

proses berpikir baik atau sangat baik. Hal ini
berarti secara klasikal pemahaman proses

berpikir mahasiswa telah mernenuhi kriteria
yang ditetapkan terhadap hasil tes yaitu

minimal 80% mahasiswayang mengikuti tes

secara klasikal berada kategori pemahaman

proses berpikirbaik atau sangat baik.

Pembahasan
Implementasi KWH (lorcw, ,,*ant,

how'l dapat dideskripsikan clengan langkah-

langkah sebagai berikut:
l. Orientasi

Pada tahap ini peneliti rnenyam-

paikan tujuan pernbelajaran dan pemben-

tukan kelompok. Pada saat menyanl-

paikan tujuan pembelajaran diharapkan

mahasiswa benar-benar siap untuk belaj ar.

Hal ini saflgat penting agar pembelajaran

yang dilaksanakan dapat membawa ke-

bermanfaatan bagi semua elemen, l<hususnya
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si pembelajar (mahasiswa). Dengan de-

rnikian mahasiswa sudah tertarik terhadap

pembelajaran yang akan dipelajari sesu-

clah mengetahui tujuan pembelaj arannya

sehingga memudahkan proses pernbela-
jaran.

Hal tersebut senada dengan yang

diungkapkan oleh Wena (2011:18), yang

menyatakan bahwa setiap nremulai pem-

belajaran guru harus menjelaskan tujuan
yang ingin dicapai dan mengkaitkanpem-
belajaran yang aku*r dibahas clengan pe-

ngetahuan awal Qtrior knowledge) siswa,
untuk meningkatkan motivasinya. Sehingga

dengan demikian menyampaikan tujrian
pembelajaran tersebut rnenjadi sangat

penting.

Se lain menyampaikan tujuan pem-

belajaran, peneliti juga membentuk ke-
lompok. Kelompok dibentuk secara hete-
rogen. Keheterogenan tersebut terkait de-

ngan jenis kelarain dur kenranrpuan aka-

demik. Pembentukan l<elompok secara he-

terogen ini dimaksudkan agar mahasiswa

manrpu sftaizzg dengan baik. Artinya maha-

siswa yang berkemampuan kurang menj adi

Iebih terbantu dengan adanya kelompok.
Mahasiswa yang berkemampuan sedang

dan tinggipun juga mendapatkan manfaat
yang lebih karena dzrpat berbagi penge-

tahuannya, yang akibatnya pengetahuan

tersebut menj adi I ebih rnantap dikuasainya.

FIal ini senada dengan pendapat

Slavin (2008, 10) yang menyatakan bahwa

konsep penting dari pernbelajaran tirn
adalah penghargaan tirn, tanggung iawab
individu, dan kesempatan sukses yang

sama. Penghargaan tim akan dirasakan
oleh semua anggota tim tanpa terkecuali
karena merupakan hasil kerja tim yang

berasal dari penrbelajarun masing-masing

individu anggota tim (tanggung jawab

indiviclu). Namun demikian dalam satu

tim semua mendapatkan kesempatan

sukses yang sama sebab dalam suatu tim
harus berusaha membantu teman tim yang

kurang menguasai materi guna mencapai

penghargaan tersebut. Sehingga dalam

tim diperlukan variasi anggota tim baik

dari segi kemampuan kognisi, jenis

kelamin, suku, bangsa, dan yang lainnya.

Know
Pada sintaks ini peneliti meminta

mahasiswa untuk membaca dan mema-

hami pernyataan yang terdapat pada LKM,
yang dilanjutkan menuliskan segala hal

yang diketahui pada pemyataan secara in-
dividu. Ini sangat diperlukan agar maha-

siswa belajar untuk memahami suatu per-

nyataan melalui suatu kegiatan yang di-

sebut berpikir. Selanjutnya sesuatu yang

dipahami mahasiswa pada pemyataan (lro-
ses berpikir) itulah yang akan terlihatpada
sesuatu yang dituliskan. Tahapan ini me-

mang sangat penting untul< dapat menge-

tahui segala sesuatu yang diketahui maha-

siswa (rnelalui proses berpikir tentunya)

mengenai pernyataan yang diberikan.

Seperti yang telah diungkapkan

oleh Subanji (2011, I) yang menyatakan

bahwa bentuk keluaran (ofi-put) dari suatu

proses berpikir dapat berupa proses/ lang-

kah-langkah dalam memecahkan masa-

lah. Pacia penelitian ini masalah yang di-
sampaikan kepada mahasiswa adalah apa

yang diketahui mahasiswa setelah mem-

baca dan memahami s uatu perny ataan.

Wunt

Pada sintaks ini mahasiswa juga

masih tetap membaca dan memahami per-

nyataan yang diberikan. Setelah inr maha-

siswa menuliskan apa yang ingin dicarii
ditentukan/dibuktikan dari pernyataan ter-

sebut. Sehingga masih diperlukan kemam-

puan dalam menganalisa pemyataan se-

hingga tnenemukan sesuaftr yang diketahui,

2.

3.
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maupun yang ingin dicari. Seperti halnya
tahap lorct+, mahasiswa diharapkan mampu
menemukan serta membeclakan pernyataan

tentang apa yang cliketahui dan sesuatu
yang ingin dicari secara individu dan ke-
mudian didikusikan dengan anggota kelorn-
poknya. Kej elian/kecermatan mahasisrn,a

dalam membedakan tentang sesuatu yang

diketahui dan sesuatu yang ngin dicari
diperlukan pemahaman yang tinggi serta

rrremiliki keterampilan mengorganisasi
pengetahuan pada saat proses berpikir
berlarrgsung.

I(arena pada dasamya proses

berpikir ini terjadi dan mempengaruhi

kognisi si pernbelajar. Sehigga si pembe-

lajar perlu menggunakan strategi kognitif
pada saat melakukan suatu proses ber-
pikir. Strategi kognitif adalah keteram-
pilan lepas isi yang dapat digunakan se-

seorang untuk memudahkan perr:lehan pe-

ngetahua:r dan untuk memdahkan pengor-

ganisasian serta pengungkapan penge-

tahuan yang telah dipelajari (Gagne dan

Rigney dalam Degeng, 20 13 :84).

4. How
Pada sintaks ini peneliti meminta

mahasiswa menyelesaikan permasalahan

sesuai yang dituliskan pada sintaks u;anf

dengan memperhatikan segala sesuatu yarg
diketahui pada sintaks kno,,*.Dengan demi-
kian mahasiswa dapat menghubrurgkan

informasi/pengetahuan pada sintaks lm ow
untuk menyelesaikan permasalahannya.

Artinya pada sintaks ini mahasiswa hams

mampu berpikir kritis grura menyelesai-

kan pennasalahan. Sehinggajelaslah pada

tahap ini penting untuk dilaksanakan guna

menumbuhkan berpikir kri tis mahasiswa.

Sepefii yang diungkapkan oleh

Subanji (2011, 5) yang menyatakan bah-

wa tanda-tanda seseorang berpikir kritis
adalah dengan adanya kernampuan menga-

nalisis masalah, menentukan kecukupan

data untuk menyelesaikan masalah, memu-

tuskan perlunya informasi tambahan da-

lam suatu masalah, menganalisis situasi,

mengenali kor-rsistensi data, dapat menje-

laskan kesimpulan dari sekumpulan data,

dan dapat menentukan validasi dari suatu

kesimpulan. Sehingga pada sintaks ini da-

pat diketahui kemampuan berpikir kritis
maahasiswa.

Penutup:

Penutup ini merupakan sintaks ter-
akhir dari tindakarr. Pada sintaks ini dilaku-
kan refleksi dari kegiatan pembelajaran se-

utuhnya. Ini sangat penting untuk meng-

arahkan mahasiswa memahami materi yang

telah dipelajari. Melalui reflel<si ini diharap-

kan mahasisrva mampu menguasai materi
yang dipelajari dengan baik karena pada sin-

taks ini mahasiswa akan mengetahui apa yang

belum dikuasai dan yang sudah dikuasai.

Selain kegiatan tersebrit pada sin-

taks penutup ini peneliti menyarnpaikan

informasi tentang materi yang akan dipelajari
selanjutnya. Hal ini diharapkan mahasisrva

lebih siap pada pertemuan berikutnya.

KESIMPULAN
Pembelajaran KWH untuk pema-

hatnan proses berpikir rnahasiswa meliputi 1 )
tahap Orientasi, padatahap inipeneliti meng-

inform asikan model pernbel aj aran, m ellyam-
paikan hrluan pembelajaran, memba-qi kelom-
pok dan membagi LKM kepada mahasiswa,

2) tahap Know, pada tahap ini peneliti me-

minta mahasiswa unflrk membaca dan nre-

mahami pemyataan yang terdapatpada LKM.
yang dilanjutkan menuliskan segala hal yang

diketahui pada pemyataan seoara individu.
Setelah itu oleh setiap mahasiswa hasil yang

telah dituliskan didiskusikan dengan teman

kelonrpoknya. 3) tahap Want,pada tahap ini
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peneliti meminta mahasiswa untuk menu-

liskan segala sesuatu yang ingin dibuktikan
dari pernyataan yang telah dipahami. Setelah

itu seperti pada tahap sebelumnya mahasiswa

mendiskusikan hasil yang telah ditulislcan

tersebut bersama dengan kelompoknya, 4)
tahap How, pada tahap ini peneliti rneminta

mahasiswa menyelesaian masalah yang telah

dituliskan pada tahap want, dengan memper-
hatikan segala sesuatu yang diketahui pada

tahap lwow. Setelah mendapatkan hasil pe-

nyelesaian tersebut selanj utnya didiskusikan
dengan kelompoknya,5) tahap Penutup, pada

tahap ini penel iti merespon hasil di skusi mah a-

siswa dengan mengarahkan mahasiswa untuk
melakukan refleksi dari fembahasan hasil

diskusi, bagian yang rnasih belurn dikuasai
mahasiswa. hal yang dianggap baru pada

materi dipelajari, menyampaikan informasi
rencana materi yang akan dipelajari pada

pertemuan selanjutnya, sefta memberikan

tugas mandiri l<epada mahasiswa.

Iiasil penelitian tindakan dari im-
plermentasi KWI{ (Know,-Wunt-Hotv) dapat

mengarahkan Pemaharnan Proses Berpikir Ma-
hasiswa pada Materi Sifat-sifat Keterbagian.
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